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ABSTRAK 

Artikel ini menguraikan pentingnya transformasi pendidikan Katolik dengan 

pendekatan holistik, ekologis, inklusif, dan berkeadilan sosial untuk 

menghadapi tantangan global. Latar belakangnya adalah kebutuhan untuk 

membentuk pemimpin masa depan yang peduli pada masyarakat dan 

lingkungan. Tujuannya adalah mengembangkan individu secara utuh, 

menanamkan kesadaran ekologis, membuka akses pendidikan bagi semua, 

dan memberdayakan kaum marginal. Hasil yang diharapkan adalah 

terbentuknya generasi muda dengan visi transformatif, keterampilan 

kepemimpinan, kepekaan sosial, dan komitmen menjaga keberlanjutan 

alam. Kesimpulannya, pendidikan Katolik yang holistik, inklusif, ekologis, 

dan berkeadilan sosial dapat mencetak pemimpin masa depan yang 

membawa perubahan positif bagi kemanusiaan dan kelestarian lingkungan 

hidup. 

 

KATA KUNCI : Pendidikan Katolik, Holistik, Ekologis, Inklusif, Keadilan 

Sosial 

PENDAHULUAN 

Isu pendidikan global yang terus berkembang mendesak untuk 

mentransformasi pendekatan pendidikan Katolik agar selaras dengan 

tantangan zaman. Pendidikan Katolik dihadapkan pada kebutuhan untuk 

mencetak generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi 

juga memiliki integritas moral, kepekaan ekologis, dan komitmen untuk 
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mewujudkan masyarakat yang lebih adil dan berkelanjutan. Visi pendidikan 

Katolik yang baru harus bersifat holistik, ekologis, inklusif, dan berkeadilan 

sosial sebagai respons terhadap kebutuhan untuk menciptakan pemimpin 

masa depan yang memiliki kepekaan akan kebutuhan masyarakat luas serta 

komitmen untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup. 

Perkembangan visi pendidikan Katolik yang holistik, ekologis, inklusif, 

dan berkeadilan sosial didorong oleh berbagai faktor global dan tuntutan 

zaman. Visi pendidikan Katolik yang holistik terkait dengan kebutuhan untuk 

mengembangkan individu secara utuh, tidak hanya dari segi intelektual, 

tetapi juga spiritual, emosional, dan fisik yang selaras dengan ajaran Yesus 

Kristus yang menekankan pengembangan diri secara menyeluruh. Visi 

pendidikan Katolik yang ekologis terkait dengan krisis lingkungan hidup 

yang semakin mengkhawatirkan, seperti perubahan iklim, kehilangan 

keanekaragaman hayati, dan pencemaran lingkungan, menuntut adanya 

pendidikan yang menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab ekologis 

(Purnomo, 2020). Sebagaimana ditegaskan oleh Paus Fransiskus dalam 

ensikliknya  Laudato Si'  (2015) bahwa penting manusia menjaga keutuhan 

ciptaan (Francesco, 2015). 

Visi pendidikan Katolik yang inklusif terkait dengan tuntutan 

akan inklusivitas dalam pendidikan Katolik yang semakin menguat, 

sehingga mau tidak mau pendidikan harus terbuka bagi semua 

individu tanpa membedakan latar belakang sosial, ekonomi, atau 

kemampuan sebagai manifestasi dari ajaran Kristus tentang cinta kasih 

dan penerimaan tanpa syarat (Jewish Theological Seminary, 2023) 

Visi pendidikan Katolik yang berkeadilan sosial terkait dengan 

kemendesakan akan kebutuhan untuk mempromosikan keadilan sosial guna 

mengatasi masalah ketimpangan sosial dan marginalisasi dalam masyarakat, 

sehingga pendidikan Katolik dapat menjadi alat pemberdayaan bagi kaum 

marginal dan upaya untuk menciptakan keadilan dan kesetaraan bagi semua 

orang dalam masyarakat (Pietrzak, 2017; Wodon, 2020). 

Transformasi pendidikan Katolik menuju pendekatan yang holistik, 

ekologis, inklusif, dan berkeadilan sosial merupakan suatu keharusan untuk 

menghadapi tantangan global terkini dan mempersiapkan generasi muda 

menjadi pemimpin masa depan yang mampu membawa perubahan positif 
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bagi kemanusiaan dan kelestarian lingkungan hidup. Pendekatan ini sejalan 

dengan ajaran Gereja Katolik yang menekankan pentingnya 

mengembangkan manusia seutuhnya, menjaga keutuhan ciptaan, 

mempromosikan keadilan sosial, dan menghargai martabat manusia secara 

universal (Bhoki, 2023). 

PEMBAHASAN 

A. Mengembangkan Pemimpin Masa Depan: Pendekatan Holistik dalam 

Pendidikan Katolik 

Pendidikan Katolik memiliki bertanggung jawab penuh dalam 

pengembangan generasi muda menjadi pemimpin masa depan yang mampu 

menghadapi tantangan global terkini dengan bijaksana dan berintegritas. 

Pencapaian maksud mulia tersebut membutuhkan pendekatan holistik yang 

berfokus pada pengembangan seluruh aspek manusia yang meliputi aspek 

intelektual, spiritual, emosional, fisik, dan sosial. Penerapan pendekatan 

holistik dalam pendidikan Katolik tidak hanya mentransfer pengetahuan 

akademis, tetapi juga membentuk karakter dan mengembangkan potensi diri 

peserta didik secara utuh (Grace, 2010). 

Pendidikan dengan pendekatan holistik bertujuan untuk 

mengembangkan seluruh potensi manusia secara seimbang dan harmonis 

dimana pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek intelektual saja, tetapi 

juga aspek spiritual, emosional, fisik, dan sosial. Pendidikan dengan 

pendekatan holistik tersebut sejalan dengan visi pendidikan Katolik yang 

menekankan pentingnya mengembangkan manusia seutuhnya sesuai dengan 

ajaran Yesus Kristus (Moreira-Almeida et al., 2006).  

Pendekatan holistik dalam Pendidikan katolik untuk pengembangan 

spiritual, emosional, mempromosikan gaya hidup yang sehat dan aktif, dan 

pengembangan aspek sosial dan keterampilan  kepemimpinan. Pendidikan 

Katolik memiliki tanggung jawab untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 

pengembangan spiritual peserta didik dengan cara menanamkan nilai-nilai 

Kristiani seperti cinta kasih, keadilan, dan solidaritas, serta membantu peserta 

didik membangun hubungan yang baik dan bermakna dengan Tuhan. 

Pendekatan tersebut mendorong peserta didik tidak hanya memperoleh 
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pengetahuan akademis, tetapi juga mengembangkan kekuatan spiritualnya 

untuk siap menjadi pemimpin Katolik yang bijaksana dan berkarakter. 

Pendidikan Katolik memperhatikan pengembangan aspek emosional, 

dengan cara mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik, seperti 

kesadaran diri, manajemen emosi, empati, dan keterampilan sosial untuk 

menyiapkan mereka menjadi pemimpin masa depan yang mampu 

membangun hubungan yang kuat dengan orang lain, memotivasi tim, dan 

mengambil keputusan yang bijak (Rossiter, 2003; Lapsley & Kelley, 2022). 

Pendidikan Katolik juga harus mempromosikan gaya hidup sehat dan 

aktif secara fisik, artinya pendidikan Katolik memberi ruang dan waktu bagai 

peserta didik mengintegrasikan aktivitas fisik dengan berolahraga dan 

konsumsi makanan dengan nutrisi yang seimbang agar peserta didik siap 

menjadi pemimpin masa depan yang memiliki stamina dan energi yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan kepemimpinan. 

Pendidikan Katolik mengembangkan aspek sosial dan keterampilan 

kepemimpinan melalui penanaman nilai-nilai keadilan sosial, solidaritas, dan 

kepedulian terhadap kaum marginal. Pengembangan aspek sosial dan 

keterampilan kepemimpinan tersebut mendorong peserta didik terbentuk 

memiliki kepekaan sosial dan komitmen untuk memperjuangkan keadilan 

serta kesejahteraan masyarakat. Keterampilan kepemimpinan seperti 

komunikasi efektif, pemecahan masalah, dan kerja sama tim juga perlu 

dikembangkan agar peserta didik dapat menjadi pemimpin yang efektif di 

masa depan (Moreira-Almeida et al., 2006) 

Pendekatan holistik dalam pendidikan Katolik dapat diwujudkan 

melalui berbagai strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 

seperti proyek kolaboratif, diskusi kelompok, studi kasus, dan kegiatan 

pengabdian masyarakat. Kurikulum pendidikan Katolik juga harus dirancang 

secara integratif, di mana setiap mata pelajaran tidak hanya berfokus pada 

pengetahuan akademis, tetapi juga mengintegrasikan aspek-aspek lain seperti 

nilai-nilai spiritual, kecerdasan emosional, dan kepekaan sosial (Komatsu et 

al., 2021). 

Penting bagi guru, orang tua siswa dan komunitas masyarakat lainnya 

membangun kolaborasi dalam menciptakan lingkungan belajar yang holistik. 

Guru harus menjadi teladan dalam mengintegrasikan aspek-aspek holistik 
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dalam proses pembelajaran, sementara orang tua dan komunitas berperan 

dalam mendukung dan memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di sekolah 

(Garcia et al., 2020). 

P.enerapan pendekatan holistik dalam pendidikan Katolik, 

memungkinkan pengembangan pemimpin masa depan yang memiliki 

kecerdasan intelektual, kekuatan spiritual, kecerdasan emosional, kesehatan 

fisik, dan kepekaan sosial. Pemimpin-pemimpin dengan kapasitas yang 

diharapakan seperti ini akan mampu menghadapi tantangan global dengan 

bijaksana, memimpin dengan integritas, dan memperjuangkan keadilan serta 

kesejahteraan masyarakat. Pendekatan holistik akan memastikan bahwa 

pendidikan Katolik tidak hanya menghasilkan siswa yang cerdas, tetapi juga 

pribadi yang utuh, berkarakter, dan siap untuk menjadi agen perubahan 

positif di dunia  

B. Harmonisasi Manusia dan Alam: Integrasi Pendidikan Ekologis dalam 

Kurikulum Katolik 

Krisis lingkungan hidup global yang semakin mengkhawatirkan 

mendorong pendidikan Katolik untuk mengemban tanggung jawab besar 

dalam menanamkan kesadaran dan kepedulian ekologis kepada generasi 

muda. Integrasi pendidikan ekologis dalam kurikulum Katolik menjadi sangat 

penting untuk menciptakan harmonisasi antara manusia dan alam, serta 

membangun fondasi bagi masa depan manusia dan alam yang berkelanjutan  

(Bhoki & Pudjiarti 2022; Bhoki, 2023). 

Pendidikan ekologis dalam konteks pendidikan Katolik tidak hanya 

berfokus pada pengetahuan tentang lingkungan hidup, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai spiritual dan etika lingkungan yang sejalan dengan 

ajaran Katolik. Spiritualitas ekologis merupakan kunci untuk membangun 

hubungan yang harmonis antara manusia dan alam. Karena itu penting bagi 

manusia menghargai dan merawat ciptaan Tuhan dengan penuh kasih dan 

tanggung jawab (Bhoki, 2023). sebagaimana seruan Paus Fransiskus dalam 

ensikliknya  Laudato Si'  pada tahun 2015 menjadi tonggak penting dalam 

mempromosikan pendidikan ekologis versi Katolik.  

Dalam ensiklik ini, Paus Fransiskus menyerukan kepada seluruh umat 

manusia untuk menjaga keutuhan ciptaan dan mengambil tindakan konkret 
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dalam melindungi planet bumi rumah bersama semua makhluk hidup 

(Fransiskus, 2015). Ensiklik ini menjadi landasan bagi pengembangan 

pendidikan ekologis dalam kurikulum Pendidikan Agama Katolik di seluruh 

dunia. 

Pendidikan ekologis dalam konteks Katolik harus mencakup tiga aspek 

utama yakni, pengetahuan, nilai-nilai, dan Tindakan (Bhoki, Pudjiarti, et al., 

2022). Pengetahuan tentang isu-isu lingkungan hidup, seperti perubahan 

iklim, kehilangan keanekaragaman hayati, polusi, dan kelangkaan sumber 

daya alam harus ditanamkan dalam diri peserta didik.  Peserta didik harus 

ditanamkan nilai-nilai spiritual dan etika lingkungan yang sejalan dengan 

ajaran Katolik, seperti penghargaan terhadap ciptaan Tuhan, tanggung 

jawab untuk merawat alam agar alam dapat menyediakan diri menjadi 

tempat yang nyaman bagi kehidupan generasi makhluk hidup yang akan 

datang. Peserta didik juga harus didorong untuk mengambil tindakan nyata 

dalam melestarikan lingkungan hidup, seperti mengurangi konsumsi energi, 

mendaur ulang sampah, dan berpartisipasi dalam kegiatan pelestarian alam 

untuk bonum commune semesta jagat (Kopnina, 2020; Bhoki, 2023).  

Integrasi pendidikan ekologis dalam kurikulum Pendidikan Agama 

Katolik dapat dilakukan melalui berbagai strategi pembelajaran. Salah satu 

pendekatan yang efektif adalah pembelajaran berbasis proyek (project-based 

learning) yang mendorong peserta didik dapat terlibat dalam proyek-proyek 

nyata yang berhubungan dengan isu-isu lingkungan hidup, seperti 

mengembangkan kebun sekolah, melakukan kampanye dan menunjukkan 

teladan dalam menghemat pemakaian energi, atau berpartisipasi dalam 

kegiatan reboisasi (Bhoki, et.al., 2022; Bhoki, et.al., 2022; Bhoki, 2023) 

Pendekatan tersebut juga dapat digunakan untuk membantu peserta didik 

memahami kompleksitas isu-isu lingkungan hidup dan mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah sebagai solusinya.  

Dalam pendekatan ini, peserta didik dihadapkan pada studi kasus atau 

masalah nyata terkait lingkungan hidup, seperti pengelolaan sampah, 

konservasi air, langkahnya air bersih, kebakaran hutan, gas rumah kaca, 

polusi udara, pemanasan global yang ekstrim atau dampak pertambangan 

terhadap ekosistem (Bhoki, et.al., 2022; Bhoki, 2023; Bhoki & Pudjiarti 

2022; Bhoki, et. al., 2022). Pendidikan ekologis dalam kurikulum 
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Pendidikan Agama Katolik dapat berkolaborasi dengan organisasi lingkungan 

hidup dan komunitas lokal organisasi peduli lingkungan hidup untuk 

mengatasi problem ekologis.  

Kemitraan dengan organisasi lingkungan hidup dapat memberikan 

pengalaman belajar yang otentik dan bermakna bagi peserta didik untuk 

terlibat dalam kegiatan lapangan, seperti pemantauan kualitas air, 

inventarisasi keanekaragaman hayati, atau kampanye peduli lingkungan 

(Bhoki, et.al., 2022; Bhoki, et. al., 2022; Bhoki  & Pudjiarti,  2022). 

Pendidikan ekologis dalam kurikulum Katolik juga harus mengintegrasikan 

aspek spiritualitas dan nilai-nilai Kristiani untuk menjadi landasan yang kuat 

untuk mempromosikan kepedulian terhadap lingkungan hidup. Konsep 

seperti ciptaan Tuhan, penatalayanan, dan kasih kepada sesama dan alam 

semesta dapat menjadi inspirasi bagi peserta didik untuk menjadi pelindung, 

perawat, pemelihaaran dan penjaga alam. Guru dapat mengintegrasikan 

aspek spiritualitas dan nilai-nilai Kristiani melalui refleksi, doa, dan diskusi 

tentang ajaran Gereja Katolik yang berhubungan dengan lingkungan hidup 

(Bhoki, et.al., 2022; Bhoki, et. al., 2022; Bhoki, et. al., 2023; Bhoki & 

Pudjiarti,  2022). 

Selain itu, kurikulum pendidikan Katolik juga harus mendorong 

pengembangan kecerdasan ekologis (ecological intelligence) pada peserta 

didik untuk memahami hubungan timbal balik antara manusia dan alam, 

serta mengambil tindakan yang bertanggung jawab terhadap lingkungan 

hidup. Kecerdasan ini melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, 

seperti pengetahuan tentang ekosistem, empati terhadap makhluk hidup 

lainnya dan keterampilan dalam menerapkan prinsip-prinsip perawatan 

bumi untuk keberlanjutan lingkungan hidup Pengembangan kecerdasan 

ekologis dalam pendidikan Katolik dapat mengintegrasikan kegiatan-

kegiatan seperti observasi alam, simulasi ekosistem, atau desain proyek 

ramah lingkungan. Peserta didik diajak untuk melakukan refleksi dan diskusi 

tentang hubungan manusia dengan alam, serta dampak perilaku manusia 

terhadap lingkungan hidup, baik perilaku positif maupun negative 

(Prasetiawati, 2022).   

Pendekatan holistik dalam pendidikan Katolik menjadi sangat penting 

dalam mengintegrasikan pendidikan ekologis ke dalam kurikulum. 
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Pendekatan holistik memandang pendidikan ekologis tidak hanya sebagai 

transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan nilai-nilai, sikap, dan 

perilaku yang harmonis dengan alam. Pendekatan ini menekankan 

pentingnya mengembangkan seluruh aspek manusia, baik spiritual, 

intelektual, emosional, maupun fisik, dalam kaitannya dengan lingkungan 

hidup Bhoki & Pudjiarti, 2022; Bhoki, et.l., 2022; Bhoki, 2023). 

Pengintegrasian pendidikan ekologis dalam kurikulum Katolik melalui 

berbagai strategi pembelajaran, kolaborasi dengan komunitas, dan 

pendekatan holistik dapat membantu peserta didik memahami dan 

menghargai hubungan mereka dengan alam. Peserta didik akan memiliki 

pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi 

warga dunia yang bertanggung jawab, serta menjadi agen perubahan dalam 

mewujudkan masa depan planet bumi yang berkelanjutan dalam 

keharmonisan hubungan antara manusia dan alam (Bhoki, et.al., 2022; 

Bhoki, et. al., 2022; Bhoki  & Pudjiarti,  2022; Bhoki, 2023). 

C. Membuka Pintu Ilmu: Pendidikan Katolik yang Inklusif untuk Semua 

Upaya untuk mewujudkan visi pendidikan Katolik yang berkeadilan 

dan mencerminkan nilai-nilai Kristiani sesuai dengan ajaran Yesus Kristus 

yang menekankan cinta kasih, penerimaan, dan penghargaan terhadap 

sesama manusia tanpa syarat. Inklusivitas menjadi aspek yang sangat penting 

untuk diimplementasikan dalam pendidikan Katolik untuk menerima semua 

individu tanpa membedakan latar belakang sosial, ekonomi, kemampuan, 

atau identitas dihargai sebagai citra Allah. 

Prinsip inklusivitas dalam pendidikan Katolik tidak hanya berfokus 

pada penerimaan peserta didik dari berbagai latar belakang, tetapi juga 

mencakup upaya untuk menghilangkan hambatan-hambatan yang dapat 

menghalangi akses dan partisipasi mereka dalam proses pendidikan seperti 

hambatan fisik, hambatan sosial-ekonomi, serta hambatan terkait kurikulum 

dan praktik pengajaran. Hambatan fisik, diatasi oleh sekolah-sekolah Katolik 

dengan menyediakan fasilitas dan akomodasi yang memadai untuk peserta 

didik berkebutuhan khusus atau disabilitas dengan membangun infrastruktur 

yang aksesibel, seperti akses untuk kursi roda, toilet khusus, dan peralatan 

bantuan belajar yang sesuai (Ubani et al., 2020).  
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Hambatan sosial-ekonomi, diatasi dengan mempromosikan keadilan 

dan memberikan kesempatan yang setara bagi semua peserta didik, terlepas 

dari latar belakang keluarga atau status ekonomi. Sekolah-sekolah Katolik 

dapat menawarkan beasiswa atau bantuan keuangan bagi peserta didik dari 

keluarga kurang mampu, serta memberikan dukungan dan sumber daya 

yang diperlukan untuk memastikan keberhasilan akademik mereka (Grace, 

2022). 

Selain itu, kurikulum dan praktik pengajaran dalam pendidikan Katolik 

juga harus dirancang dengan mempertimbangkan keragaman peserta didik 

(Grace, 2022). Guru-guru Katolik harus mengembangkan pendekatan 

pedagogi yang responsif secara budaya, di mana mereka mengakui dan 

menghargai latar belakang budaya, bahasa, dan pengalaman hidup peserta 

didik dengan mengintegrasikan perspektif dan kontribusi dari berbagai 

budaya ke dalam kurikulum, serta menggunakan metode pengajaran yang 

memfasilitasi partisipasi dan keterlibatan peserta didik dari berbagai latar 

belakang. Sekolah-sekolah Katolik harus menciptakan lingkungan yang 

terbuka dan menghormati kebebasan beragama, serta mempromosikan 

dialog antar-iman yang membangun pemahaman dan penghargaan terhadap 

perbedaan (Bhoki, et al., 2022; Bhoki & Pudjiarti,  2022; Bhoki, 2023). 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk mewujudkan 

pendidikan Katolik yang inklusif adalah dengan mengembangkan kurikulum 

yang menyoroti nilai-nilai universal seperti keadilan, perdamaian, dan 

penghargaan terhadap martabat manusia dengan menjembatani perbedaan-

perbedaan dan menciptakan rasa kebersamaan serta pemahaman antar-

budaya.  

Kolaborasi dengan komunitas lokal dan organisasi masyarakat sipil 

juga menjadi aspek penting dalam mewujudkan pendidikan Katolik yang 

inklusif. Kemitraan dengan organisasi yang memperjuangkan hak-hak kaum 

disabilitas, kelompok minoritas dan terpinggirkan dapat memberikan 

wawasan dan perspektif baru bagi sekolah-sekolah Katolik dalam upaya 

menciptakan lingkungan yang lebih inklusif. 

Guru-guru Katolik dalam proses pembelajaran harus menjadi teladan 

dalam mempraktikkan sikap inklusif dan mempromosikan penghargaan 

terhadap keragaman dengan mengembangkan strategi pengajaran yang 
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melibatkan semua peserta didik, menghargai kontribusi mereka, dan 

membangun rasa komunitas di dalam kelas (Faas et al., 2020). Sekolah-

sekolah Katolik harus membangun kemitraan yang kuat dengan orang tua 

dan keluarga, serta melibatkan mereka dalam proses pengambilan keputusan 

terkait pendidikan anak-anak mereka. 

Pengimplementasian prinsip inklusivitas dalam pendidikan Katolik 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang terbuka, menghargai 

keragaman, dan memberikan kesempatan yang setara bagi semua individu 

untuk mengakses pendidikan berkualitas sebagai cara mempersiapkan 

generasi muda untuk menjadi warga dunia yang penuh kasih, saling 

menghormati, dan mampu membangun masyarakat yang lebih adil dan 

damai. 

D. Mewujudkan Keadilan Sosial melalui Pendidikan Katolik: 

Memberdayakan Kaum Marginal 

Salah satu aspek fundamental dalam ajaran Gereja Katolik adalah 

memperjuangkan keadilan sosial dan melindungi hak-hak kaum marginal 

sejalan dengan nilai-nilai Kristiani seperti cinta kasih, solidaritas, dan 

penerimaan tanpa syarat (Mills et al., 2019). Pendidikan Katolik memiliki 

tanggung jawab besar untuk memberdayakan kelompok-kelompok yang 

kurang beruntung dalam masyarakat.  

Pendidikan Katolik yang berkeadilan sosial dapat membantu 

mengurangi kesenjangan dan memastikan bahwa setiap individu memiliki 

akses yang setara terhadap peluang dan sumber daya. Pendidikan Katolik 

harus menjadi alat untuk mempromosikan kesetaraan, menghapuskan 

diskriminasi, dan memberdayakan kaum marginal sehingga mereka dapat 

mencapai potensi penuh dan berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat 

(Pherali, 2023). Salah satu kelompok yang sering mengalami marginalisasi 

dalam konteks pendidikan adalah anak-anak dari keluarga kurang mampu 

secara ekonomi. Kemiskinan dapat menjadi hambatan besar bagi akses dan 

keberhasilan pendidikan. Anak-anak dari keluarga miskin seringkali 

menghadapi tantangan seperti kurangnya sumber daya belajar, lingkungan 

yang tidak mendukung, atau tekanan untuk bekerja demi membantu 

keluarga mereka.  
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Pendidikan Katolik harus mengatasi tantangan ini dengan 

menyediakan dukungan finansial dan sumber daya yang diperlukan untuk 

memastikan bahwa anak-anak dari keluarga kurang mampu dapat 

mengakses pendidikan berkualitas dapat dilakukan melalui program 

beasiswa, bantuan biaya sekolah, atau menyediakan buku, peralatan, dan 

fasilitas belajar yang memadai bagi mereka (Lusk & Corbett, 2021). 

Pendidikan Katolik juga harus mempromosikan model pembelajaran 

yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan anak-anak dari latar 

belakang ekonomi yang beragam. Guru-guru harus mengembangkan strategi 

pengajaran yang mempertimbangkan pengalaman hidup dan konteks 

budaya peserta didik, serta mendorong partisipasi aktif dan keterlibatan 

mereka dalam proses pembelajaran  

Kelompok lain yang sering mengalami marginalisasi dalam pendidikan 

adalah anak-anak dengan disabilitas atau kebutuhan khusus. Sekolah-sekolah 

Katolik harus menyediakan lingkungan belajar yang aksesibel dan akomodasi 

yang diperlukan bagi anak-anak dengan disabilitas, seperti fasilitas khusus, 

teknologi bantuan, dan dukungan akademik yang sesuai. 

Selain menyediakan fasilitas fisik yang memadai, pendidikan Katolik 

juga harus mempromosikan sikap dan budaya yang inklusif di seluruh 

lingkungan sekolah. Guru dan staf perlu mendapatkan pelatihan untuk 

memahami kebutuhan khusus peserta didik, serta menanamkan nilai-nilai 

penerimaan dan penghargaan terhadap keragaman  mengembangkan 

kompetensi budaya dan mengintegrasikan perspektif dari berbagai latar 

belakang etnis ke dalam pembelajaran dan untuk menghapuskan diskriminasi 

dan mempromosikan kesetaraan gender.  

Sekolah-sekolah Katolik harus menjadi lingkungan yang bebas dari 

stereotip dan bias gender, serta mendorong partisipasi yang setara bagi 

peserta didik laki-laki dan perempuan dalam semua aspek pendidikan. 

Pendidikan Katolik juga harus memberikan perhatian khusus kepada 

kelompok-kelompok yang mengalami marginalisasi karena faktor-faktor 

seperti ras, agama, status imigrasi, atau orientasi seksual. Sekolah-sekolah 

Katolik harus menjadi ruang yang aman dan menerima bagi semua individu, 

tanpa memandang latar belakang (Adon, 2021) 
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Kolaborasi dengan organisasi masyarakat sipil dan komunitas lokal 

menjadi sangat penting mewujudkan keadilan sosial. Kemitraan dengan 

organisasi yang memperjuangkan hak-hak kaum marginal, seperti organisasi 

kemiskinan, organisasi disabilitas, atau organisasi hak asasi manusia, dapat 

memberikan perspektif dan sumber daya berharga bagi sekolah-sekolah 

Katolik dalam upaya memberdayakan kelompok-kelompok yang kurang 

beruntung. 

Guru-guru Katolik memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran untuk menanamkan nilai-nilai keadilan sosial dan 

memberdayakan peserta didik dari latar belakang yang beragam. Guru-guru 

harus mengembangkan kurikulum dan metode pengajaran yang mengangkat 

isu-isu keadilan sosial, mendorong pemikiran kritis, dan membantu peserta 

didik mengembangkan keterampilan untuk menjadi agen perubahan positif 

dalam masyarakat (Ruankool SJ, 2022). 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan dalam pendidikan Katolik 

untuk mempromosikan keadilan sosial adalah melalui program 

pembelajaran berbasis layanan masyarakat (service-learning). Program ini 

memungkinkan peserta didik untuk terlibat secara langsung dengan 

komunitas marginal, memperoleh pemahaman yang mendalam tentang 

tantangan yang mereka hadapi, dan mengembangkan solusi yang bermakna 

untuk mengatasi masalah-masalah sosial. Pendidikan Katolik juga harus 

menanamkan nilai-nilai kepemimpinan yang memberdayakan dan 

transformatif kepada peserta didik. Pemimpin masa depan yang dibentuk 

melalui pendidikan Katolik harus memiliki visi untuk menciptakan 

perubahan positif, keterampilan untuk membangun kolaborasi dan 

pemberdayaan, serta komitmen untuk memperjuangkan keadilan sosial dan 

martabat manusia (Branson et al., 2019). 

Pengintegrasian prinsip-prinsip keadilan sosial ke dalam kurikulum, 

praktik pengajaran, dan budaya sekolah dapat menjadi kekuatan bagi 

pendidikan Katolik untuk mentransformasi dan memberdayakan kaum 

marginal demi mewujudkan masyarakat yang lebih adil dan setara. 

Pendidikan yang mempromosikan kesetaraan, menghapuskan diskriminasi, 

dan memberdayakan kelompok-kelompok yang kurang beruntung dapat 
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membantu mewujudkan visi Gereja Katolik tentang keadilan sosial dan 

martabat manusia yang universal. 

PENUTUP 

Transformasi pendidikan Katolik menuju pendekatan yang holistik, 

ekologis, inklusif, dan berkeadilan sosial merupakan sebuah keharusan untuk 

menghadapi tantangan global terkini dan mempersiapkan generasi muda 

menjadi pemimpin masa depan yang mampu membawa perubahan positif 

bagi kemanusiaan dan kelestarian lingkungan hidup. Pendekatan holistik 

mengembangkan individu secara utuh, tidak hanya dari segi intelektual, 

tetapi juga spiritual, emosional, fisik, dan sosial. Integrasi pendidikan 

ekologis mengajarkan penghargaan terhadap ciptaan Tuhan dan tanggung 

jawab untuk melestarikan alam. Inklusivitas membuka pintu ilmu bagi semua 

individu tanpa membedakan latar belakang. Sementara keadilan sosial 

memberdayakan kaum marginal untuk mencapai potensi penuh mereka. 

Pendekatan ini sejalan dengan ajaran Gereja Katolik yang menekankan 

pentingnya mengembangkan manusia seutuhnya, menjaga keutuhan ciptaan, 

mempromosikan keadilan sosial, dan menghargai martabat manusia secara 

universal. Pendidikan Katolik memiliki tanggung jawab besar untuk 

mencetak generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi 

juga memiliki integritas moral, kepekaan ekologis, dan komitmen untuk 

mewujudkan masyarakat yang lebih adil dan berkelanjutan. 

Dukungan untuk transformasi pendidikan Katolik ini merupakan 

langkah nyata untuk menciptakan dunia yang lebih baik bagi generasi 

mendatang. Sebagaimana Paus Fransiskus serukan dalam ensikliknya  

Laudato Si' ,  Hidup bukanlah waktu yang dimiliki, tetapi merupakan 

tanggung jawab yang harus dijawab.  Melalui pendidikan Katolik yang 

holistik, ekologis, inklusif, dan berkeadilan sosial, kita dapat menjawab 

tanggung jawab ini dan meninggalkan warisan yang bermakna bagi masa 

depan umat manusia dan planet bumi.  
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